
Edisi 18 | 1 Mei 2022

Pembicara: 
Pdt. Soehandoko Wirhaspati, MA
Ibadah Raya Pkl. 09.00 WIB (Disertai Perjamuan Kudus)



   D A F T A R   I S I

PESAN MINGGU INI ....................................................................  1

RENUNGAN (GEMA) .................................................................... 2		
	 Senin
	 Selasa
	 Rabu
	 Kamis
	 Jumat
	 Sabtu
	 Minggu

PENGUMUMAN DAN JADWAL KEGIATAN IBADAH ........................ 9
	 Pendaftaran Pernikahan (BPN)
	 Baptisan Air
	 Formulir Permohonan Doa
	 Sehati Berdoa Untuk Indonesia
	 Jadwal Kegiatan Ibadah

DATA ULANG TAHUN KELAHIRAN DAN PERNIKAHAN ................. 11

IKLAN / PROMO / BROSUR ........................................................ 12

                                Hal

   IBADAH MINGGU ONLINE

Dan ibadah tersebut dapat disaksikan pada pukul 09:00 Pagi, melalui 
channel youtube. Silahkan kunjungi Websiste www.gbi-ka.org

  MEZBAH DOA ONLINE
Diadakan setiap hari Jumat pukul 19:00 malam melalui aplikasi 
video call ZOOM. Link-ID dan Password nya akan diberikan se-
belumnya. ( Untuk Kalangan Sendiri )
silahkan kunjungi Websiste www.gbi-ka.org



               PESAN MINGGU INI         Edisi : 18.2022/Tgl. 1 Mei 2022

1

KETABAHAN HATI

2 Korintus 5:6-7  “Maka oleh karena itu hati kami senantiasa tabah, meskipun 
kami sadar, bahwa selama kami mendiami tubuh ini, kami masih jauh dari Tuhan, 
— sebab hidup kami ini adalah hidup karena percaya, bukan karena melihat — ”
	 Komunikasi rasul Paulus dengan jemaat Korintus yang didirikannya ini sering 
terjadi karena masalah yang timbul dalam jemaat karena gangguan para pengajar 
palsu yang berusaha menjauhkan jemaat dari rasul Paulus. Tanggapan kepada sikap 
para pengajar palsu itu rasul Paulus menulis 2 Korintus ini dari Makedonia, sebelum 
dia datang ke Korintus. Sangat mudah bagi rasul Paulus melupakan jemaat Korintus, 
karena banyak kota yang menunggu kehadirannya. Tetapi bagi rasul Paulus masalah 
masalah harus dihadapi dan diselesaikan, pantang baginya melarikan diri dari ma-
salah, karena masalah harus diselesaikan dengan hati yang tabah. Rasul Paulus se-
belumnya dalam pasal 4:16 mengatakan bahwa pengikut Kristus memiliki 2 sisi ke-
hidupan yang menyatu dan tidak terpisahkan yaitu manusia lahiriah dan manusia 
batiniah. Manusia lahiriah semakin merosot sedangkan manusia batiniah dibaharui 
dari hari ke hari. Manusia lahiriah adalah kehidupan yang mendiami tubuh yang 
membuat orang percaya jauh dari Tuhan. Jauh dari Tuhan membuat seseorang larut 
dalam masalah sehingga tak terbentuk menjadi seorang pribadi yang tabah dan tang-
guh. Tetapi bila manusia lahiriah hidup karena percaya bukan hanya karena melihat 
maka akan dilengkapi dengan kehidupan rohani yang membuatnya hidup dekat den-
gan Tuhan. Semua pengikut Yesus bukan hanya manusia lahiriah tetapi adalah juga 
manusia batiniah. Manusia batiniah inilah yang setiap hari diperbaharui bila hidup 
karena iman bukan hanya karena melihat. Manusia batiniah menunjuk kepada roh 
manusia yang bisa tertutup tetapi bisa juga terbuka kepada Allah. Para pengikut Kris-
tus adalah manusia yang terbuka kepada Roh Allah sehingga menjadi seorang yang 
hidup dekat dengan Allah. Jadi sekalipun tubuh mereka mengarah kepada kematian 
pengikut Kristus sejati akan mengalami pembaharuan terus-menerus karena sema-
kin percaya. Manusia batiniah inilah yang membuat pengikut Kristus mempunyai 
hati yang tabah karena masalah dan kesulitan hidup membuatnya diperbaharui dari 
sehari ke sehari. Dalam 2 Korintus 4:8 Rasul Paulus membuat sesuatu pernyataan 
“Dalam segala hal kami ditindas namun tidak terjepit, kami habis akal namun tidak 
putus asa”. Kalau dibuat 1 kalimat “Kami mempunyai ketabahan hati”. Artinya bila 
keadaan lahiriah sudah tak mampu oleh banyaknya tekanan, maka manusia batiniah 
yang terbuka terus kepada Allah mengalirkan sumber dayanya untuk membesarkan 
iman, memberi kekuatan dan meneguhkan pengharapan sehingga memiliki keta-
bahan hati. (MT)
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	 Musa mengulas ulang perjalanan panjang di padang gurun. Sebenarnya Musa 
merasa pahitnya memimpin bangsa Israel tetapi dia tidak mengingat hal yang buruk 
dalam pengembaraan. Dia justru membuka pikiran umat, memahami Allah yang ha-
rus bertindak melindungi umat-Nya. Orang Israel sering juga menderita akibat do-
sa-dosanya, tetapi Allah selalu bertindak mencegah umat Israel agar tidak berbuat 
dosa yang lebih besar lagi. Artinya setiap penderitaan yang menimpa umat-Nya se-
lalu berhubungan dengan pemberontakan dan ketidakpercayaan mereka. Allah terus 
menyertai umat karena saat hukuman jatuh mereka mengakui dosa dan bertobat. 
Tetapi sangat ironis kejadiannya selalu saja terulang karena umat Israel gagal bela-
jar dari kesalahan. Padahal sesungguhnya adalah benar bahwa pengalaman adalah 
guru yang terbaik. Walaupun tak boleh mengandalkan pengalaman, tetapi belajar 
dari pengalaman itu penting. Allah betul-betul tidak menghendaki kematian orang 
yang berdosa sebab yang dikehendaki Allah adalah pertobatan. 

	 Dalam pengembaraan, umat Israel berhasil mengalahkan beberapa bangsa 
yang menghambat dan mengganggu pengembaraan mereka. Bangsa-bangsa yang 
menduduki negeri perjanjian sebelum menyeberangi sungai Yordan pun mereka ka-
lahkan. Kemenangan demi kemenangan yang mereka raih sudah pasti bukan kare-
na kekuatan mereka tetapi semata-mata karena Pertolongan Allah. Allah betul-bet-
ul menepati janji-Nya bahwa Dialah yang berperang untuk umat-Nya. Bangsa Israel 
berulang-ulang berhadapan dengan musuh yang bukan tandingan yang tak mungkin 
bisa mereka kalahkan dengan kekuatan sendiri. Sebenarnya umat Israel mempu-
nyai kecenderungan takut berperang karena mereka sesungguhnya bukanlah bang-
sa yang terlatih untuk berperang. Kemenangan demi kemenangan yang mereka raih 
adalah merupakan pemberian Allah. Sesungguhnya Musa mempunyai Kerinduan un-
tuk ikut memasuki negeri perjanjian yang sudah lebih 40 tahun diperjuangkannya. 
Musa berdoa kepada Allah agar Allah berkenan mengubah keputusan-Nya. Tetapi 
Allah tetap menolak karena Allah tahu Musa lebih baik tidak perlu memasuki negeri 
Kanaan. Musa sudah terlalu lelah memimpin umat Israel. Tetapi keputusan Allah ini 
juga mengajar semua hamba Tuhan agar hati-hati dalam bersikap. Artinya tidak 
boleh lengah dalam membangun karakternya dan dalam hal menjaga kekudusan 
hidupnya. Jangan sampai tak ikut memasuki...... bersama jemaatnya. (MT)

TETAP TAAT DAN SETIA Senin, 2 Mei 2022

Sabda Renungan : “Dan kepada Yosua kuperintahkan pada waktu itu, demikian: Matamu 
sendirilah yang melihat segala yang dilakukan TUHAN, Allahmu, terhadap kedua raja itu. 
Demikianlah akan dilakukan TUHAN terhadap segala kerajaan, ke mana engkau pergi.  
Janganlah takut kepada mereka, sebab TUHAN, Allahmu, Dialah yang berperang 
untukmu.” (Ulangan 3:21-22)

GeMA 2022 : Bacaan Sabda : Ulangan 2-3
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	 Musa tak henti-henti mengingatkan umat Israel agar tak pernah lalai dalam 
membangun hubungannya dengan Allah. Karena berkat dan hidup sejahtera serta 
mewarisi tanah perjanjian tergantung pada hubungan umat dengan Allah. Janji Allah 
berhubungan erat dengan berpegang teguh kepada peraturan hidup yang diber-
ikan Allah kepada umat-Nya. Jadi menghormati Allah adalah mentaati-Nya. Sebab 
itu semua orang tua haruslah mengingatkan anak-anaknya untuk hidup sesuai den-
gan standar yang ditetapkan oleh Allah. Firman Allah yang sudah ditetapkan menjadi 
standar hidup sudah cukup tidak perlu lagi ditambah, tidak perlu juga dikurangi. Fir-
man Allah haruslah dijadikan standar kebenaran dengan sungguh-sungguh dan den-
gan setia. Dan ada satu hal yang dilupakan umat Israel, bahwa sesungguhnya mereka 
ada sebagai umat pillihan adalah untuk membawa bangsa lain kepada Allah bukan 
sebaliknya. Umat Israel gagal menunjukkan hikmat yang melebihi hikmat penyem-
bah berhala walaupun faktanya umat Israel unggul dari bangsa-bangsa lain. 

	 Seperti Israel gereja pun ada seharusnya menggunakan keunggulan hikmatn-
ya membawa bangsa lain kepada Allah, tetapi sampai sekarang gereja sama seperti 
umat Israel yang gagal membawa bangsa lain kepada Allah. Faktanya bangsa-bang-
sa pengikut Kristus cukup unggul tetapi sampai sekarang belum berhasil membawa 
bangsa-bangsa lain untuk datang kepada Allah. Allah sudah mengetahui kelemahan 
umat-Nya sehingga Dia memerintahkan agar umat-Nya menghalau bahkan memus-
nahkan bangsa-bangsa penyembah berhala. Umat-Nya bukan mempengaruhi bang-
sa lain tetapi sangat mudah terpengaruh dengan bangsa-bangsa penyembah berha-
la. Perbuatan dosa umat yang paling dilarang oleh Allah adalah terpengaruh kepada 
praktek penyembah berhala. Dalam ayat 24 sangat tegas dikatakan “Sebab Tuhan 
Allahmu adalah api yang menghanguskan, Allah yang cemburu”. Allah yang meng-
hanguskan dan Allah yang cemburu mengandung pengertian bahwa Dia tidak akan 
pernah diam terhadap ketidaksetiaan umat-Nya yang berhubungan dengan penyem-
bah berhala. Allah sangat mengharapkan kasih dan kesetiaan mutlak umat-Nya ke-
pada-Nya. Istilah cemburu adalah istilah yang dipinjam dari hubungan suami istri 
dalam pernikahan. Pernikahan yang baik dan benar menuntut kasih dan kesetiaan. 
Seperti itulah yang sangat diharapkan Allah dari umat-Nya. (MT)

SETIA MENYEMBAH ALLAH Selasa, 3 Mei 2022

Sabda Renungan : “Maka sekarang, hai orang Israel, dengarlah ketetapan dan 
peraturan yang kuajarkan kepadamu untuk dilakukan, supaya kamu hidup dan me-
masuki serta menduduki negeri yang diberikan kepadamu oleh TUHAN, Allah nenek 
moyangmu”. (Ulangan 4:1)

GeMA 2022 : Bacaan Sabda : Ulangan 4:1-49



4

KELUARGA PUSAT PENDIDIKAN Rabu, 04 Mei 2022

	 Allah memberi 10 perintah-Nya kepada umat Israel bukanlah menjadi syarat 
untuk menjadikan Israel menjadi umat-Nya. Artinya hanyalah orang yang berhasil 
mentaati 10 perintah-Nya yang layak atau memenuhi syarat menjadi umat Allah. ke-
benaran sejatinya adalah bahwa Allah telah menjadikan umat Israel menjadi bangsa 
pilihan-Nya sebab itu mereka haruslah hidup sesuai dengan standar kebenaran yang 
sudah ditetapkan Allah untuk ditaati. Jadi bukanlah karena kelayakan umat Allah, tetapi 
karena Allah telah melayakkan mereka menjadi umat Allah maka sebagai rasa syukur 
kepada Allah mereka haruslah mentaati Firman. Status umat pilihan adalah karunia 
Allah untuk umat-Nya dan tanah perjanjian adalah juga warisan pemberian Allah ke-
pada umat-Nya. Pemberian Allah sebaiknya adalah alasan yang baik bagi semua 
umat Allah untuk hidup mentaati firman Allah. Hidup benar dan hidup kudus adalah 
tanggapan penuh syukur atas anugerah Allah. Menyembah Allah juga adalah merupa-
kan tanggapan syukur atas hadirat Allah. Musa mengulangi 10 perintah Allah yang 
sudah tercatat dengan baik dalam Keluaran 20. Hal itu penting diulang-ulang karena 
siapapun umat yang mentaatinya akan memperoleh damai dan sejahtera dari Allah. 
	 Dalam bahasan berikutnya Musa mempertegas bahwa mentaati perintah Allah 
adalah merupakan wujud dari mengasihi Allah dengan sungguh-sungguh. Hal itu 
sesungguhnya adalah merupakan fakta bahwa ALlah sangat mendamba perseku-
tuan dengan umat-Nya. Umat-Nya haruslah menanggapi kasih Allah dengan kasih 
yang tulus. Tetapi perlu diingat bahwa hidup mengasihi Allah dimungkinkan hanya 
apabila kasih dan ketaatan kepada Allah itu bersumber dari iman yang murni ke-
pada Allah.  Perintah mengajarkan Firman itu berulang-ulang kepada anak-anak 
adalah juga merupakan cara yang benar untuk mengungkapkan kasih kepada 
Allah. Pembinaan rohani kepada anak-anak adalah merupakan wujud dari kasih 
yang sungguh-sungguh kepada Allah. Kasih kepada Allah justu hendaknya terpu-
sat dalam keluarga yang harus melibatkan kesungguhan orangtua. Orangtua yang 
mengasihi Allah jangan pernah lalai dalam membawa dan memotivasi anak-anak 
untuk mengasihi Allah. Jadi Musa sudah memastikan bahwa pusat pendidikan 
kepada anak-anak haruslah dalam keluarga. Karena orangtua yang mengasihi Al-
lah adalah teladan terbaik bagi anak-anak untuk hidup mengasihi Allah. (MT)

Sabda Renungan : “Dengarlah, hai orang Israel: TUHAN itu Allah kita, TUHAN itu esa!  
Kasihilah TUHAN, Allahmu, dengan segenap hatimu dan dengan segenap jiwamu 
dan dengan segenap kekuatanmu. Apa yang kuperintahkan kepadamu pada hari 
ini haruslah engkau perhatikan,” (Ulangan 6:4-6)

GeMA 2022 : Bacaan Sabda : Ulangan 5-6
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	 Ulasan Musa mengenai  fakta pengembaraan umat Israel  ada -
lah merupakan karya Allah yang nyata dalam catatan sejarah umat-Nya.
Ada 2 hal yang diulang agar umat-Nya dapat memaknainya dengan baik: 
	 Hal pertama adalah mengenai manna, roti yang diturunkan Allah menjadi 
makanan umat Israel selama pengembaraan. Diawali dengan peristiwa Allah mengi-
jinkan umat-Nya kelaparan karena tidak ada lagi bahan makanan yang dapat mereka 
makan. Sumber daya bumi dan sumber daya manusia betul-betul sudah habis. Sangat 
wajar bila umat Israel menuntut untuk diberi makan. Dan pada saat itulah Allah mulai 
menurunkan roti dari langit atau manna menjadi makanan utama orang Israel selama 
pengembaraan. Sesungguhnya manna itu dapat diartikan sebagai hasil dari perkataan 
Allah yang memberi penjelasan bahwa manusia hidup bukanlah semata-mata kare-
na kebutuhan jasmaniahnya tercukupi. Ada juga kalanya Allah mengijinkan bahwa 
manusia bukan hanya hidup secara jasmani, tetapi ada juga manna surgawi yang 
menghidupi rohani manusia. Ada juga faktor yang diijinkan Allah terjadi untuk mel-
atih umat-Nya agar mengingat kepada Allah. Karena faktanya sering juga umat-Nya 
melupakan Allah dikala semuanya berjalan dengan nyaman dan umat-Nya hidup 
dalam kemakmuran. Padahal saat semuanya baik adanya adalah bagian dari berkat 
Allah. Karena Tuhanlah yang memberi hikmat Allah dan kekuatan kepada umat-Nya 
untuk mencapai kemakmuran (Ulangan 8:18). Fakta manna yang turun dari langit 
adalah bukti campur tangan Allah dalam menghidupi umat-Nya secara menyeluruh.
	 Hal kedua adalah fakta pakaian dan sepatu tidak menjadi buruk di kaki 
dan tubuh mereka selama 40 tahun. Fakta mujizat ini bukanlah hal isapan jempol 
belaka. Tetapi hal itu memang terjadi dan sejarah mencatatnya. Musa mengulasn-
ya kembali untuk mengarahkan umat Israel agar hati dan pikiran mereka tertuju 
kepada tindakan Allah. Selama pengembaraan hal itu sudah sangat terbiasa bagi 
umat Israel. Tetapi menjelang tahun ke 40, Musa mengajak umat mengevaluasi fakta 
tindakan Allah dalam menuntun mereka selama pengembaraan. Allah mencukupkan 
sandang, pangan dan papan satu bangsa dalam waktu yang lama walaupun mere-
ka tidak mengolah lahan sebagai sumber kebutuhan. Allah menolong mereka. Jadi 
pengembaraan Israel adalah mujizat yang cukup menyenangkan untuk disimak. (MT)  

PENGEMBARAAN ISRAEL, MUJIZAT ALLAH Kamis, 5 Mei2022

Sabda Renungan : “Jadi Ia merendahkan hatimu, membiarkan engkau lapar dan 
memberi engkau makan manna, yang tidak kaukenal dan yang juga tidak dikenal 
oleh nenek moyangmu, untuk membuat engkau mengerti, bahwa manusia hidup 
bukan dari roti saja, tetapi manusia hidup dari segala yang diucapkan TUHAN.   
Pakaianmu tidaklah menjadi buruk di tubuhmu dan kakimu tidaklah menjadi beng-
kak selama empat puluh tahun ini”. (Ulangan 8:3-4)

GeMA 2022 : Bacaan Sabda : Ulangan 7 - 8
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	 Tak henti-hentinya umat Israel diingatkan Allah agar sesuatu pencapaian 
mereka adalah anugerah Allah semata. Kanaan Negeri perjanjian diberikan Allah 
kepada umat-Nya berdasarkan kasih karunia-Nya, bukanlah sebagai pahala atas 
kesetiaan mereka pada masa-masa yang sudah mereka lewati. Kemudian ada 
pertimbangan Allah yang dapat kita pahami yang berlaku abadi. Allah menghalau 
orang-orang Kanaan karena kejahatan dan kefasikan mereka sudah sangat berat 
dan Allah tahu tidak akan pernah bertobat. Sebenarnya orang-orang yang men-
duduki Kanaan sudah mendengar kabar mengenai karya Allah yang nyata melalui 
bangsa Israel, seperti Balak dan Bileam yang jelas-jelas mengetahui Allah menya-
takan diri melalui umat Israel. Tetapi karena kefasikan bangsa-bangsa Kanaan itu, 
Allah menghalau mereka, karena negeri itu adalah negeri yang dijanjikan Allah 
kepada umat-Nya. Tetapi umat Israel haruslah mengetahui bahwa negeri itu dipe-
runtukkan buat bangsa yang tidak fasik. Jadi bila umat Israel berlaku fasik mereka 
pun akan dihalau dari  negeri perjanjian itu. Allah tetap Allah yang benci kefasikan. 
	
	 Kejahatan dan kebejatan moral bangsa-bangsa yang menduduki Kanaan be-
gitu dasyat dan meluas sehingga Allah memutuskan menghalau mereka dan mem-
peruntukkan negeri perjanjian itu untuk umat pilihan-Nya sesuai dengan janji-Nya. 
Jadi dapat juga dipahami bahwa penaklukan orang-orang Kanaan dengan meamakai 
umat Israel adalah merupakan salah satu cara Allah menghukum umat yang fasik 
dan menentang Allah, seperti cara Allah memusnahkan manusia fasik pada zaman 
Nuh. Jadi sangat jelas bahwa Musa mengingatkan bangsa itu, agar tetap memaha-
mi kesinambungan bangsa itu memiliki tanah perjanjan tergantung pada kesetiaan 
umat kepada Allah dan ketekunan umat hidup benar sesuai dengan firman-Nya jika 
umat Israel fasaik maka merekapun akan dihalau dari negeri itu. Sejarah telah men-
catat bahwa umat Israel berulang kali dihalau dari negeri perjanjian. Israel Utara 
terhalau oleh Asyur dan Israel Selatan dibuang ke Babel selama 70 tahun. Artinya 
kemurahan Allah mengaruniakan tanah Perjanjian kepada umat-Nya bukanlah tan-
pa syarat. Jika mereka meninggalkan Tuhan dan melupakan firman-Nya mereka pun 
akan terhalau dan binasa. Dan sejarah sudah sangat jelas membuktikannya. (MT) 

KANAAN NEGERI ANUGERAH Jumat, 6 Mei 2022

Sabda Renungan : “Bukan karena jasa-jasamu atau karena kebenaran hatimu engkau masuk 
menduduki negeri mereka, tetapi karena kefasikan bangsa-bangsa itulah, TUHAN, Allah-
mu, menghalau mereka dari hadapanmu, dan supaya TUHAN menepati janji yang diikrar-
kan-Nya dengan sumpah kepada nenek moyangmu, yakni Abraham, Ishak dan Yakub”. 
(Ulangan 9:5)

GeMA 2022 : Bacaan Sabda : Ulangan 9:1-29
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	 Menuliskan 10 Perintah Allah pada 2 loh batu yang harus tersimpan pada 
tabut perjanjian adalah menjadi kebenaran dan standar hidup umat-Nya yang harus 
ditaati. 10 perintah Allah yang disingkat Yesus dengan hukum kasih yaitu mengasihi 
Allah dan mengasihi sesama manusia haruslah sungguh-sungguh dipahami dan di-
taati. Berulang-ulang Allah mengingatkannya untuk menekankan betapa pentingnya 
kasih yang sejati yang berasal dari hati. Walaupun Allah memberi detail ritual ag-
ama, tetapi Dia ingin umat jangan pernah menggantikan kasih sepenuh hati dengan 
ritual agamawi. Membaca Alkitab, berdoa dan hadir dalam ibadah bukanlah peng-
ganti kasih melainkan membangun kasih kepada Allah dan sesama. Perlu dipahami 
bahwa melakukan berbagai kewajiban agama tanpa kasih kepada Allah dan sesama 
akan menjadi legalisme. Sebab itu bahwa tekanan utama dan juga penerapan ha-
ruslah terwujud melalui fakta mengasihi Allah dan mengasihi sesama manusia. 

	 Rasul Paulus berulang-ulang mengingatkan pengikut Kristus bahwa ketaatan 
lahiriah dalam kegiatan agama memiliki makna hanyalah bila dilandaskan pada pen-
genalan akan Yesus Kristus yang juga diwujudkan melalui kasih yang sungguh-sung-
guh kepada-Nya. Firman Tuhan diberikan untuk ditaati tetapi faktanya justru ser-
ing  ditentang secara sengaja oleh umat-Nya. itulah sebabnya umat diperhadapkan 
Allah kepada pilihan untuk mentaati dan untuk tidak mentaati. Jika taat diberkati 
jika tidak taat dikutuk. Orang beriman yang mentaati Tuhan tidak fokus kepada ber-
kat karena baginya mentaati saja sudah menjadi berkat. Kemudian orang beriman 
yang mentaati firman Tuhan pasti benci kepada dosa dan menjauh dari kehidupan 
berdosa dan baginya pola hidup seperti itu adalah berkat yang sesungguhnya. ber-
beda dengan orang yang tidak taat. Orang tidak taat justru fokus kepada berkat 
materi dan melakukan apa saja demi berkat termasuk menentang atau melawan 
Allah. Dia tidak pernah menyadari bahwa dengan hidup tidak taat dia sedang me-
ngundang kutuk terhadap dirinya sendiri. Salah satu ketaatan utama Israel kepada 
Allah adalah memusnahkan semua tempat dan objek berhala bangsa-bangsa kaf-
ir. Karena membiarkan Mezbah penyembahan berhala selalu mengoda umat-Nya 
melakukan hal yang sama. Hal itu justru mengundang kutuk kepada diri sendiri. (MT)

HIDUP DIBERKATI Sabtu, 7 Mei 2022

Sabda Renungan : “Lihatlah, aku memperhadapkan kepadamu pada hari ini berkat 
dan kutuk: berkat, apabila kamu mendengarkan perintah TUHAN, Allahmu, yang 
kusampaikan kepadamu pada hari ini; dan kutuk, jika kamu tidak mendengarkan 
perintah TUHAN, Allahmu, dan menyimpang dari jalan yang kuperintahkan kepada-
mu pada hari ini, dengan mengikuti allah lain yang tidak kamu kenal” (Ulangan 
11:26-28)

GeMA 2022 : Bacaan Sabda : Ulangan 10 - 11
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MENCEGAH DAMPAK PENYEMBAH BERHALA Minggu, 8 Mei 2022

	 Bila umat Israel sudah memasuki negeri perjanjian maka yang harus mereka 
lakukan adalah menumpas dan menghalau habis penduduk bangsa-bangsa yang su-
dah menempati negeri perjanjian. Suatu perintah yang mungkin sulit diterima oleh 
Musa tetapi Musa sudah sangat mengetahui bahwa Allah tidak mungkin salah. Allah 
berdaulat dan Mahatahu sehingga perintah-Nya mutlak benar karena mengeta-
hui sejarah manusia jauh ke depan. Musa menjelaskan semua perintah itu kepada 
seluruh umat tetapi lebih khusus lagi kepada Yosua yang akan menggantikannya 
memimpin umat Israel menyeberangi sungai Yordan. Perintah yang mengikuti per-
intah sebelumnya adalah umat Israel harus memusnahkan semua tempat termasuk 
mesbah yang merupakan fasilitas yang dipakai bangsa-bangsa penyembah berhala 
untuk berbakti kepada sesembahannya. Allah sangat mengetahui bahwa membiarkan 
mezbah penyembahan bangsa kafir akan menggoda bangsa Israel melakukan penyem-
bahan kepada berhala. Umat Israel haruslah terus setia menyembah Allah baik dalam 
keluarga maupun di tempat-tempat khusus yang disediakan dan diperintahkan Allah 
melakukan ibadah bersama atau ibadah berjamaah. Tetapi yang merupakan tempat 
kehadiran-Nya untuk menegakkan nama-Nya suatu tempat dimana firman-Nya di-
wartakan. Musa sudah mengingatkan bahwa di tengah umat Allah akan bermunculan 
juga nabi-nabi yang menyeret banyak orang untuk terlibat penyembahan berhala. 
Sikap paling tepat menghadapi para nabi-nabi palsu ini adalah menolak semua ajakan 
dan ajaran mereka. Allah mengijinkan situasi ini terjadi untuk menguji kesungguhan 
umat-Nya percaya Allah dan firman-Nya. Allah sudah memberitahukan bahwa para 
nabi palsu ini akan melakukan berbagai mujizat agar ajaran yang salah lebih dapat 
dipercaya. Jadi mujizat ternyata bukanlah ukuran atau standar untuk kebenaran. 
Sampai sekarang dan selamanya standar kebenaran adalah Firman Allah bukan 
mujizat bukan pula keberhasilan. Para nabi palsu dari dulu sampai jauh ke depan 
sepanjang berjalannya sejarah manusia mempunyai cara kerja yang sama. Mereka 
akan selalu memutarbalikkan kebenaran serta melakukan berbagai perbuatan ajaib 
untuk membenarkan pengajaran salah yang menyimpang dari firman Tuhan. Sebab 
itu orang percaya harus bertekad menjadikan firman Allah sebagai standar kebe-
naran. Jangan pernah menjadikan mujizat, nubuat para pengkhotbah akhir zaman 
sebagai tanda kebenaran. Setialah kepada firman Allah. (MT)

GeMA 2022 : Bacaan Sabda : Ulangan 12-13

Sabda Renungan : “Kamu harus memusnahkan sama sekali segala tempat, di mana 
bangsa-bangsa yang daerahnya kamu duduki itu beribadah kepada allah mereka, 
yakni di gunung-gunung yang tinggi, di bukit-bukit dan di bawah setiap pohon yang 
rimbun”. (Ulangan 12:2)



JADWAL IBADAH 

Bidang Doa GBI. Karang Anyar, Jakarta, menyediakan Formulir Permohonan 
Doa bagi Jemaat yang rindu pergumulan dan beban hidupnya didoakan, dalam  
setiap Program Doa di tempat ini.
Atau silahkan mengunjungi website www.gbi-ka.org dan mengisi Formulir 
Permohonan Doa yang sudah disiapkan. Terima kasih.

FORMULIR PERMOHONAN DOA
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SEHATI BERDOA UNTUK INDONESIA
MARI BERDOA SETIAP HARI PUKUL 21:00 MALAM
(Sesuai dengan waktu wilayah masing-masing)

1. Dilindungi dari wabah virus corona (Covid-19)
2. Diluputkan dari ancaman krisis ekonomi global
3. Lawatan Roh Kudus terjadi dengan dahsyat
4. Generasi muda mengalami revival
5. Amanat Agung Tuhan Yesus dituntaskan
6. Pancasila dan NKRI tetap jaya.

Dibuka Pendaftaran baptisan air. Bagi  Bapak / Ibu / Saudara  jemaat  GBI
Karang Anyar yang memiliki kerinduan untuk dibaptis. Daftarkan segera diri 
anda ke Sekretariat Gereja. Untuk bimbingan Pra Baptisan dilaksanakan 
secara online menggunakan Media ZOOM.
Untuk pelaksanaan Baptisan diinfokan segera.

BAPTISAN AIR

* IBADAH MENARA DOA Setiap Senin Pkl. 19.00 WIB Di Ruang Laboratorium lantai 1
* IBADAH KRISTAL (Setiap Minggu ke - 1 Setelah Ibadah Raya)
* IBADAH DMBI (Setiap Rabu ke II - Pkl. 19.00 WIB)
* IBADAH GWC (Setiap Sabtu ke II - Pkl. 18.00 WIB



JADWAL KEGIATAN IBADAH VIA ZOOM

Bank BCA A/N : GBI Karang Anyar No. Rekening : 526 0 300 247

REKENING GEREJA

WEBSITE GEREJA
Info kegiatan seputar Gereja Bethel Indonesia Karang Anyar dan download 
renungan dalam bentuk PDF dapat di lihat di : www.gbi-ka.org 

Sudahkah
saudara
berkomsel ?

Apabila belum,
hubungilah
Pemimpin
Komsel Wilayah
disamping ini,
sesuai wilayah
masing masing :

Kristus dapat melayani kita lewat                  
sesama ... Karena itu hiduplah 

dalam komunitas. Dengan begitu 
Kerohanian kita akan terus mengalami 

pertumbuhan didalam-Nya

KOMSELKU GEREJAKU

Kepada Seluruh Jemaat Gereja GBI. Karang Anyar, Jakarta yang membutuhkan 
pelayanan dan informasi mengenai: Kartu Anggota Jemaat, Pernikahan, 
Penyerahan Anak, Baptisan Air dan hal-hal lain yang berkaitan dengan  pelayanan 
di Gereja GBI. Karang Anyar, Jakarta dapat langsung menghubungi Kantor 
Sekretariat Gereja.

SEKRETARIAT GEREJA
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WILAYAH 1 Meliputi :
kawasan Karang Anyar, Lautze, 
Taman Sari, Kebun Jeruk, Pecenongan, 
Tangki, Mangga Besar.
Hubungi : 
Bp. Djani Y. Hp. 087887304544 

WILAYAH 2 Meliputi :
kawasan Kartini, Laksana, Pasar 
Baru, Pangeran Jayakarta
Hubungi :
Bp. Johan B. Hp. 85882666349

WILAYAH 3 Meliputi :
Jakarta Utara dan Jakarta Timur
Hubungi :
Bp. Asiung Hp. 0816873908

WILAYAH 4 Meliputi :
Jakarta Barat, Serpong dan 
Tangerang
Hubungi : 
Bp. Wira Hp. 0818798666

Komsel Youth
Hubungi : 
Sdr. Berliansyah : 0896-2767-7003
Sdri. Santi : 0899-9880-021

* FRIDAY NIGHT WORSHIP ( Setiap Jumat )
* IBADAH YOBEL ( Setiap Minggu )



Gembala Jemaat, Pengurus dan Seluruh Pelayan GBI Karang Anyar 
Jakarta, mengucapkan

Happy Birthday & Happy Wedding Anniversary
Kepada : Rekan-rekan Pengurus, Pelayan dan Jemaat                                      

GBI. Karang Anyar. Tuhan Yesus memberkati.
ULANG TAHUN KELAHIRAN BULAN MEI

Sugiman Kusnadi 01 Budjiono Hirtono 15
Kamiyem 02 Oey Yong Nio 15
Trang Siskawati 02 Ervan 16
Wira 04 Meliana Halim 17
Amin Nurman 04 Rommy Jorry 18
Linda Tamin 04 Meina Samsu 19
Lysensia Tjandra 06 Irwan 19
Endang A Ningsih 06 Magda Tampubolon 20
Meli 07 Tjhoea Djoe Tjay 20
Meirianie 07 Yanti 20
Yoel Lorenzo Kurniawan 07 Tony Gunawan 20
Melisa Efendi 08 Fransiska Eny Oey 21
Greta Amalia Jovita 09 Jimmy Yeremia 22
Mico Ricardo Manurung 09 Sumarsono Susanto 23
Henrikus 09 Harjati Saliman 25
Indra Gunawan 10 Oey Arif Mulyadi 25
Ricko Darmawan 10 Sovie Lawrence 25
Widayanti Darmawan 10 Gladys Claudia Gunawan 25
Si Au Hoa / Afa 10 Teguh Arya Adiputra 26
Sharon Mertasya 10 Ivan Kurniawan 26
Suryanti 11 Windy Fernando 27
Sujanty / Guntoro 11 Wiliyanto 27
Ferry Tan 12 Abi Ramlan 28
Anton Surjaya 12 Dian Darmawan 28
Jantje Yani Somba 12 Tjong Mei Kim 29
Christina Eva Erlyana 13 Harjanto Salim 29
Rezon Joses Singal 14 Hery Yusandra 31
Tjhie Ken Fie 14 Netty Djabi 31
Ari 14 Susanti Animan 31
Liau Djun Tjhoi 14

ULANG TAHUN PERNIKAHAN
Wiliyanto & Iramaya                      01 
Lion Eng Lien                                05

Mico & Juanita 09 

Patrick Antonius Tjen                  16 
Edwin Suherman & Nathalia Wijaya 20 

Hediyanto & Ely Christine 30
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Saudara/i Yang Terkasih, saat 
ini Warta GBI Karang Anyar 
menyediakan fasilitas hala-
man bagi yang ingin mem-
promosikan produk-produk 
seperti makanan, minuman, 
pakaian, dan lainnya yang se-
suai dengan usaha yang di-
jalankan.

Silahkan menghubungi Sek-
retariat GBI-KA. Terima kasih 
dan Tuhan Yesus memberkati.




